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Abstract 

Currently, the Company/Organization faced tremendous competition. 

Superior Company/Organization, should have, and must implement 
superior Work Culture Company / Organization. Work Culture for Company 

/ Organization recognized the most superior in the world is the 5S Work 
Culture (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu and Shitsuke). 5S Work Culture easy 

to understand, but it is very difficult to be applied.  In Indonesia, to date of 
observation, very few have managed to implement 5S Work Culture, 

become habits and work ethic. Studies of successful implementation of 5S 
Work Culture in Indonesia is very minimal.  Based on these, the authors 

estimate the success of the implementation issues 5S Work Culture at the 

Company/Organization in Indonesia, will be similar to other countries that 
have been successful, specifically that "the success implementation of 5S 

Work Culture" (Y), influenced by the "Top Management Support" (X1 ), 
"Good Planning" (X2), "Effective Management Structure Formation" (X3), 

"Pilot Project" (X4), "Continuous Training to all Level Employees" (X5), 
"Effective Communication" (X6) and "Building Partnerships between 

Section and Personal" (X7).  The end result of the successful 
implementation of 5S, among others: Reducing waste, improving quality 

and productivity, avoiding accidents, Improving team performance, low 
attendance, Improved and sustainable performance improvement, office 

equipment and regular work location, neat and clean, Cluster the quality 
that goes well, the production of good quality results, Excellence to have 

employees who minded forward and positive attitude and behavior as well 
as the initial step towards a world-class company. 
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Abstrak 

Saat ini Perusahaan/Organisasi dihadapkan pada persaingan yang sangat 
luar biasa.  Perusahaan / Organisasi yang unggul, harus memiliki, dan 

mengimplementasikan Budaya Kerja Perusahaan / Organisasi yang unggul. 
Budaya Kerja Perusahaan / Organisasi yang diakui paling unggul di dunia 

adalah Budaya Kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke).  
Budaya Kerja 5S mudah dimengerti, tetapi adalah sangat sulit di terapkan.  

Di Indonesia sampai saat ini dari pengamatan, sangat sedikit yang berhasil 

menerapkan Budaya Kerja 5S, menjadi kebiasaan dan sikap kerja. 
Penelitian-penelitian mengenai keberhasilan penerapan Budaya Kerja 5S di 

Indonesia sangat minim sekali.  Berdasarkan hal tersebut, penulis 
memperkirakan masalah kesuksesan penerapan budaya kerja 5S pada 

perusahaan/organisasi di Indonesia, akan serupa dengan negara lain yang 
telah sukses, yaitu bahwa “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S” (Y), 

dipengaruhi oleh “Dukungan Manajemen Puncak” (X1), “Perencanaan yang 
Baik” (X2), “Pembentukan Struktur Manajemen yang Efektif”  (X3), “Proyek 

Perintis” (X4), “Pelatihan yang Terus Menerus ke Seluruh Tingkat 
Karyawan” (X5), “Komunikasi yang Efektif” (X6) dan “Membangun 

Kemitraan antar Bagian maupun Personal” (X7).  Hasil akhir dari 
kesuksesan penerapan 5S, antara lain: Menurunkan pemborosan, 

Meningkatkan mutu dan produktivitas, Menghindari kecelakaan kerja, 
Meningkatkan kinerja tim, Absensi yang rendah, Peningkatan dan 

perbaikan kinerja yang berkelanjutan, Peralatan kantor dan lokasi kerja 

yang teratur, rapi dan bersih, Gugus mutu yang berjalan dengan baik, Hasil 
produksi yang berkualitas baik, Keunggulan untuk mempunyai karyawan 

yang bermental maju dan bersikap dan berperilaku positif serta Langkah 
awal menuju perusahaan kelas dunia. 

Kata Kunci: Budaya kerja, Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke. 

Pendahuluan 

Secara tata bahasa, pengertian kebudayaan diturunkan dari kata 

budaya yang cenderung menunjuk pada pola pikir manusia. Kebudayaan 
sendiri diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan akal atau pikiran 

manusia, sehingga dapat menunjuk pada pola pikir, perilaku serta karya 
fisik sekelompok manusia.  Kemajuan suatu negara maupun perusahaan, 

tidaklah dapat terlepas dari Budaya yang berkembang di negara maupun di 
perusahaan tersebut. 

Pada Tanggal 27 Oktober 2014, diangkat Menko Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan, sekaligus menggantikan nama Menko 

Kesejahteraan Rakyat.  Nama Pembangunan Manusia dan Kebudayaan 
memang jauh lebih tepat dengan kata Kesejahteraan.  Dengan 

pembangunan Manusia dan Kebudayaan yang optimal, secara otomatis 
Indonesia akan menjadi negara yang sejahtera dan makmur; dikarenakan 

damai penuh toleransi, penuh pekerja keras, disiplin dan hal positif lainnya. 
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Dalam pengamatan saya, sebelum dipegang Jokowi dan Ahok, Jakarta 

relatif tidak disiplin, pelayanan di kelurahan sangat jelek, cenderung datang 
semaunya tidak disiplin, padahal jelas di peraturan jam kerja karyawannya. 

Setelah Jokowi dan Ahok menangani Jakarta, ditanamkan budaya untuk 
melakukan ketentuan yang sudah ada dengan penuh rasa tanggung jawab.  

Terjadi perubahan budaya positif, sehingga memungkinkan pelayanan di 
kelurahan akan dapat seperti pelayanan profesional di Bank. 

Di Eropa, perkembangan budaya Jerman dimulai dari Otto von 
Bismarck (1815-1895), seorang bangsawan Prusia yang tampil sebagai 

Kanzler, perdana menteri. Inilah orang yang mendapat julukan 'perdana 
menteri besi', der eiserne Kanzler dan dapat menyatukan bangsa Jerman 

dalam satu negara.  Akhirnya berdirilah Negara Jerman, dengan Wilhelm I 
dari Prusia diangkat jadi Kaisar Wilhelm I dari Jerman.  

Dengan pengembangan Budaya unggulan selama lebih dari 100 tahun, 
saat ini Jerman telah menjadi salah satu negara termaju di Eropa dan 

Dunia; dengan budaya unggulnya: berdisiplin tinggi, menghargai waktu, 

pekerja keras, teliti, berorientasi sukses, tidak hedonis, hemat dan 
bersahaja, suka menabung dan investasi serta berorientasi kepada 

Integritas.  Perusahaan-perusahaan Jerman dengan Budaya Perusahaan 
unggulnya, juga terkenal kualitas produknya seperti: Bayer, Mercedez, 

BMW, Volkswagen, Siemens, Bosch, Adidas, Nivea dan Allianz. 
Di Asia, perkembangan budaya Jepang, juga mengalami 

perkembangan yang sangat luar biasa, diantaranya kemenangan Jepang 
atas Rusia tahun 1905, awal kebangkitan Jepang dan Asia.  Dimulai dari 

restorasi Meiji, Masa Meiji (1867 – 1912) merupakan salah satu periode 
yang paling istimewa dalam sejarah Jepang. Di bawah pimpinan kaisar 

Meiji, Jepang bergerak maju sehingga hanya dalam beberapa dasawarsa 
mencapai pembentukan suatu bangsa modern yang memiliki perindustrian 

modern dan lembaga-lembaga politik modern.Pada tahun-tahun pertama 
pemerintahannya, kaisar Meiji memindahkan ibukota kekaisaran dari Kyoto 

ke Edo. Edo pun berganti nama baru menjadi Tokyo (ibu kota Timur). 

Dibuat undang-undang dasar yang menetapkan sebuah kabinet dan badan-
badan legistlatif.  Golongan-golongan masyarakat selama masa Edo yang 

membuat masyarakat terbagi berdasarkan kasta, dihapuskan.  Kaisar Meiji 
membawa pencerahan dalam membimbing bangsanya melewati peralihan 

yang sangat mencuat.  Lalu berakhir pada saat meninggalnya kaisar Meiji 
pada tahun 1912. 

Tetapi pengembangan Budaya diteruskan oleh penerusnya Kaisar 
Taisho dan Kaisar Hirohito, menjadikan jepang menjadi Bangsa Unggul.  

Bahkan setelah kekalahan perang dunia ke 2 yang menghancurkan Jepang, 
dengan budaya-nya yang sangat kuat sekali menjadikan Jepang menjadi 

negara Industri maju, dalan Industri, Jepang melebihi Jerman dan negara 
Eropa lainnya.  Salah satu budaya unggulannya yang dikembangkan di 

Jepang, untuk menjadi organisasi/ perusahaan unggulan adalah Budaya 
Kerja Unggulan. 
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Gambar  1 
Contoh Buku tentang 5S. 

 

Kaizen (Perbaikan Berkesinambungan):  Mendorong bangsa Jepang 
selalu memiliki komitmen tinggi pada setiap pekerjaannya.  Setiap 

pekerjaan harus dilaksanakan dan diselesaikan tepat waktu dan sesuai 
jadwal, agar tidak menimbulkan pemborosan biaya. Jika tidak tepat waktu 

sesuai jadwal, maka penyelesaian pekerjaan terhambat dan menimbulkan 
kerugian.  Perusahaan di Jepang menerapkan peraturan “Tepat Waktu”.  

Inti Kaizen: optimal biaya dan waktu dalam menghasilkan produk yang 
berkualitas tinggi. 5S(Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) 

merupakan “Intisari untuk Kaizen”. 

Keuntungan Penerapan 5S Dalam 
Perusahaan / Organisasi 

Pada era modernisasi dan industrialisasi ini, “Budaya Kerja 5S”, 
merupakan suatu budaya kerja perusahaan yang terunggul di dunia saat 

ini. “Budaya Kerja 5S”, merupakan suatu ilmu yang sangat perlu untuk 

dipelajari, dalam pengembangan suatu perusahaan atau organisasi 
(Universitas, Sekolah, partai dll),  untuk mencapai efektivitas dan efisiensi, 

menciptakan manusia yang berdisiplin tinggi, menghargai waktu, pekerja 
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keras, teliti, berorientasi sukses, tidak hedonis, hemat dan bersahaja, suka 

menabung dan investasi, berorientasi kepada Integritas dan hal yang positif 
lainnya. 

Gambar  2 
Ringkasan dalam Visual mengenai 5S. 

 
 

Ada pun yang menjadi dasar-dasar pemahaman dari 5S adalah sebagai 
berikut: 

Seiri (整 理) (Ringkas – Sisih – Keteraturan - Pemilahan - Sort) 

Merupakan langkah awal dalam menjalankan budaya 5S, yaitu 
membuang/menyortir/ menyingkirkan barang-barang, file-file yang tidak 

digunakan lagi ke tempat pembuangan.  Semua barang yang ada di lokasi 
kerja, hanyalah barang yang benar-benar dibutuhkan untuk aktivitas kerja.  

Tindakan dilakukan agar tempat penyimpanan menjadi lebih efisien, karena 
dipergunakan untuk menyimpan barang atau file yang memang penting 

dan dibutuhkan, serta bertujuan juga agar tempat kerja terlihat lebih rapi 
dan tidak berantakan. 

Keuntungan yang akan didapat dalam menerapkan Seiri (Ringkas-
Sisih–Keteraturan-Pemilahan–Sort): 

1. Kuantitatif: 

1) Penghematan pemakaian ruangan. 
2) Persediaan dan produk barang yang bermutu. 

3) Kecepatan waktu pencarian barang/dokumen yang dibutuhkan. 
2. Kualitatif: 

1) Tempat kerja lebih aman. 
2) Suasana kerja lebih nyaman. 

3) Mencegah tempat/alat/bahan menjadi rusak lebih awal.  

http://www.ejurnal.asmi.ac.id/
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Gambar  3 
Gambaran Ilustrasi dari Seiri. 

 

Seiton (整 頓) (Rapi – Susun – Kerapian – Penataan  - Set In Order) 

Setelah menyortir semua barang atau file yang tidak dipergunakan 

lagi, pastikan segala sesuatu harus diletakkan sesuai posisi yang 

ditetapkan, sehingga selalu siap digunakan pada saat diperlukan.  Pastikan 
bahwa: 

1. Setiap barang punya tempat. 
2. Setiap tempat punya nama untuk barang tertentu. 

3. Buat menjadi terorganisir dan sistematis. 
4. Beri nama pada setiap tempat penyimpanan yang mudah diingat, 

dapat menggunakan kode pada tempat penyimpan: 
1) Bila berbentuk barang, berikan label dengan nama atau visual 

sebagai ciri khas. 
2) Bila berbentuk file atau softcopy data, atur semua folder di 

komputer. 
3) Pastikan agar mudah mengidentifikasi, saat file, barang ataupun 

benda tersebut dibutuhkan, sehingga tidak perlu membuang 
banyak waktu untuk mencarinya. 

Keuntungan yang akan didapat dalam menerapkan Seiton (Rapi – 

Susun – Kerapian – Penataan - Set in Order): 
1. Kuantitatif: 

1) Kendali persediaan dan produk, secara efisien. 
2) Waktu pencarian yang cepat. 

3) Proses kerja yang lebih cepat. 
4) Menghindari kesalahan. 

5) Meminimalkan terjadinya kehilangan peralatan. 
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2. Kualitatif: 

1) Suasana kerja akan lebih nyaman. 
2) Mendidik dan meningkatkan disiplin karyawan. 

3) Memacu karyawan, agar terus menghasilkan ide yang kreatif. 
4) Moral karyawan menjadi lebih tinggi. 

5) Merasa aman di tempat kerja. 
6)   Menerapkan FIFO. 

Gambar  4 
Gambaran Ilustrasi dari Seiton 

 

Seiso (清 楚) (Resik – Sapu – Kebersihan – Pembersihan – Shine) 

Setelah menjadi rapi, langkah berikutnya adalah membersihkan 
tempat kerja, ruangan kerja, peralatan dan lingkungan kerja.  Tumbuhkan 

pemikiran bahwa kebersihan merupakan hal yang fital dalam kehidupan, 
jika kita tidak menjaga kebersihan, lingkungan akan menjadi kotor dan 

menjadi faktor utama terjangkitnya penyakit tidak nyaman.  Menyebabkan 
berkurangnya produktivitas dan berakibat banyak kerugian.  Lakukanlah 

pembersihan harian, pemeriksaan kebersihan dan pemeliharaan 
kebersihan. 

Keuntungan yang akan didapat dalam menerapkan Seiso (Resik-Sapu-

Kebersihan-Pembersihan–Shine): 
1. Kuantitatif: 

1) Sistem pengawasan persediaan dan produk yang lebih murah dan 
hemat. 

2) Meminimalkan biaya kerusakan pada peralatan. 
3) Proses kerja cepat dan tidak berulang “Benar pada saat melakukan 

pekerjaannya pertama kali”. 
4) Meningkatkan kualitas produk. 

5) Waktu melakukan pembersihan lebih cepat. 
 

2. Kualitatif: 
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1) Suasana kerja lebih nyaman dan ceria. 

2) Karyawan terus menghasilkan ide yang kreatif. 
3) Moral karyawan meningkat. 

4) Aman di tempat kerja. 

Gambar  5 

Gambaran Ilustrasi dari Seiso 

 

Seiketsu (清  潔 ) (Rawat – Seragam – Kepatuhan – Pemantapan – 

Standadized) 

Tahap ini adalah tahap yang sukar. Untuk menjaga ketiga tahap yang 

sudah dijalankan sebelumnya secara rutin.  Tahap ini dapat juga disebut 
tahap perawatan, merupakan standarisasi dan konsistensi dari masing-

masing individu untuk melakukan tahapan-tahapan sebelumnya.  Membuat 
standarisasi dan semua individu harus patuh pada standar yang telah 

ditentukan.  Dapat dimotivasi dengan memberikan hadiah atau hukuman. 
Keuntungan yang akan didapat dalam menerapkan Seiketsu (Rawat-

Seragam-Kepatuhan-Pemantapan–Standardize): 
1. Kuantitatif: 

1) Biaya penyelenggaran operasi yang rendah. 
2) Biaya pengeluaran tambahan (overhead) yang rendah. 

3) Efisiensi dari proses meningkat. 

4) Kuantitas pengeluaran menurun. 
5) Sedikit keluhan dari pelanggan. 

6) Produktivitas karyawan meningkat. 
2. Kualitatif: 

1) Mendidik disiplin karyawan positif. 
2) Karyawan terus menghasilkan ide kreatif. 

3) Kemahiran karyawan meningkat. 
4) Karyawan setia kepada organisasi. 
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5) Citra organisasi meningkat. 

Gambar  6 
Gambaran Ilustrasi dari Seiketsu 

 

Shitsuke (躾  け ) (Rajin – Senantiasa – Kedisiplinan – Pembiasaan – 

Suistain) 

Pemeliharaan kedisiplinan pribadi meliputi suatu kebiasaan dan 
pemeliharaan program 5S yang sudah berjalan.  Bila berada pada posisi 

sebagai atasan, buatlah standarisasi 5S serta berikan pelatihan 5S, agar 
seluruh karyawan perusahaan dapat mengerti akan kegunaan dari 5S 

sebagai dasar kemajuan perusahaan, karena dengan menerapkan 5S yang 
praktis dan ringkas bertujuan pada efisiensi, pelayanan yang baik, 

keamanan bekerja serta peningkatan produktivitas dan profit. 
Keuntungan yang akan didapat dalam menerapkan Shitsuke (Rajin-

Senantiasa- Kedisiplinan-Pembiasaan–Sustain): 
1. Kuantitatif: 

1) Biaya pengeluaran rendah. 
2) Produktivitas karyawan meningkat. 

3) Kualitas produk/layanan meningkat. 
4) Memperoleh manfaat dari pelaksanaan 5S. 

5) Meminimalkan kecelakaan di tempat kerja. 

2. Kualitatif: 
1) Disiplin karyawan meningkat dan inovatif. 

2) Ketrampilan karyawan meningkat. 
3) Kesehatan karyawan bertambah baik. 

4) Karyawan setia kepada organisasi. 
5) Budaya kerja antar tim yang tinggi. 
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Gambar  7 

Gambaran Ilustrasi dari Shitsuke 

 

Manfaat penerapan 5S secara umum, akan menghasilkan berbagai 
manfaat bagi perusahaan, seperti: 

1. Meningkatkan semangat kerja tim. 
2. Tempat kerja yang lebih bersih, rapi dan teratur. 

3. Lingkungan kerja yang lebih aman dan nyaman. 
4. Pengunaan ruang kerja secara optimal. 

5. Mempermudah pemeliharaan rutin. 
6. Mengadakan standar kerja yang jelas. 

7. Kendali persediaan yang lebih efektif. 
8. Mengurangi biaya operasional. 

9. Meningkatkan citra perusahaan.  

10. Mengurangi keluhan pelanggan. 
Dalam penerapannya 5S juga dapat diterapkan dalam kehidupan 

pribadi, untuk menjadi pribadi unggulan, juga dapat diterapkan dalam 
organisasi seperti Universitas dan Sekolah, untuk menjadi Universitas dan 

Sekolah unggulan.  Budaya Negatif seperti juga kebiasaan dan sikap 
negatif, haruslah diganti dengan Budaya Positif. Perlu penanaman budaya 

anti bullying (intimidasi), budaya anti premanisme, budaya anti narkoba, 
budaya anti rokok, budaya anti minuman keras, budaya toleransi dan lain-

nya melalui penyuluhan, pengawasan dan hukuman tanpa pandang bulu. 
Implementasi Budaya yang baik dan unggul, yang dimulai dari 

perusahaan/organisasi yang pada akhirnya akan menjadikan kita menjadi 
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bangsa unggul, yang akan membawa kita kepada kehidupan yang lebih 

baik, makmur, damai dan sejahtera. 

Variabel Kesuksesan Penerapan Budaya kerja 5S 

Paradigma Dasar Penelitian 

Gambar  8 

Gambaran Paradigma untuk Penelitian 

 

Indikator Kesuksesan Penerapan Budaya 5S 

Indikator Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S (Y) adalah berbagai 

manfaat bagi perusahaan/organisasi, seperti: 
1. Menurunkan pemborosan. 

2. Meningkatkan mutu dan produktivitas. 
3. Menghindari kecelakaan kerja. 

4. Meningkatkan kinerja tim. 
5. Absensi yang rendah. 

6. Peningkatan dan perbaikan kinerja yang berkelanjutan. 

7. Peralatan kantor dan lokasi kerja yang teratur, rapi dan bersih. 
8. Gugus mutu yang berjalan dengan baik. 

9. Hasil produksi yang berkualitas baik. 
10. Keunggulan untuk mempunyai karyawan yang bermental maju dan 

bersikap dan berperilaku positif. 
11. Langkah awal menuju perusahaan kelas dunia. 

Indikator Dukungan Manajemen Puncak (X1) 
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“Dukungan Manajemen Puncak” berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S”. 
Indikator Dukungan Manajemen Puncak, seperti: 

1. Berkomitmen pada waktu.  
2. Berkomitmen pada biaya. 

3. Berkomitmen pada sumber daya. 
4. Membuat keputusan dan policy yang mendukung. 

5. Menerima dan mengantisipasi konsekuensi. 
6. Menjadi motor penggerak. 

Indikator Perencanaan Yang Baik (X2) 

“Perencanaan yang Baik” berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S”.  Indikator 
Perencanaan yang Baik, seperti: 

1. Merumuskan keadaan saat ini sebelum memulai perencanaan. 
2. Mengidentifikasikan setiap kemudahan dan kesulitan dalam 

pelaksanaan. 

3. Realistis.  
4. Ekonomis. 

5. Harus luwes dan mempunyai beberapa altenatif. 
6. Mempertimbangkan perencanaan dari setiap masukan dan usulan dari 

partisan. 
7. Perencanaan dibuat lengkap baik secara taktikal (jangka pendek) 

maupun secara strategis (jangka panjang). 

Indikator Pembentukan Struktur Manajemen Yang Efektif (X3) 

“Pembentukan Struktur Manajemen yang Efektif” berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S”.  

Indikator “Pembentukan Struktur Manajemen yang Efektif”, seperti: 
1. Spesialisasi Kerja. 

2. Rantai Komando. 
3. Wewenang Rentang Manajemen. 

4. Departementasi (Fungsional, Produk, Territorial, Proses, Pelanggan 

dan/atau Campuran). 
5. Formalisasi. 

Indikator Proyek Perintis Penerapan 5S (X4) 

“Proyek Perintis” berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

“Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S”.  Indikator “Proyek Perintis”, 
seperti: 

1. Adanya Proyek Manajemen. 
2. Struktur proyek yang jelas dan teratur. 

3. Persiapan detail (pelatihan, kelengkapan peralatan dan dana). 
4. Pernyataan awal dari misi proyek. 

5. Penilaian berkelanjutan atas pelaksanaan proyek. 
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6. Perencanaan Kontigensi. 

7. Perencanaan Taktikal (action plan). 
8. Perencanaan Strategis. 

9. Pembuatan dokumentasi dan standarisasi sebagai proyek berikutnya. 

Indikator Pelatihan Yang Terus Menerus Ke Seluruh Tingkat Karyawan (X5) 

“Pelatihan yang Terus Menerus ke Seluruh Tingkat Karyawan” 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap “Kesuksesan Penerapan 

Budaya Kerja 5S”.  Indikator “Pelatihan yang Terus Menerus ke Seluruh 
Tingkat Karyawan”, seperti: 

1. Instruktur. 
2. Partisipasi Peserta. 

3. Materi. 
4. Metode. 

5. Tujuan dan Sasaran. 

Indikator Komunikasi Yang Efektif (X6) 

“Komunikasi yang Efektif” berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S”.  Indikator “Komunikasi 
yang Efektif”, seperti: 

1. Pemahaman. 
2. Minat. 

3. Pengaruh pada sikap. 
4. Persepsi. 

5. Mudah diingat (tulisan, gambar dan film). 
6. Meneruskan informasi ke rekan yang lain. 

Indikator MembangaunKemitraan Bagian Maupun Personal (X7) 

“Membangun Kemitraan antar Bagian maupun Personal” berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap “Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 
5S”.  Indikator “Membangun Kemitraan antar Bagian maupun Personal”, 

seperti: 
1. Keterbukaan berbagi Ilmu, Informasi, masalah dan kemudahan. 

2. Fungsi dan peran sebagai mitra. 

3. Komitmen. 
4. Saling membantu/memfasilitasi. 

5. Saling mendorong dalam pelaksanaan. 
6. Tingkat Sedikitnya Konflik. 

Contoh Hasil-hasil Dalam Bentuk Visual Dari Perusahaan/Organisasi Yang 
Berhasil Menerapkan 5S 
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Gambar  9 
Contoh Ruang Kerja Kantor 

 
 
 
 

Gambar  10 

Contoh Ruang Kerja Pabrik 
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Gambar  11 
Contoh Tempat Penyimpanan File Kantor 

 

 
 

 

Gambar 12. 
Contoh Gudang Pabrik yang Teratur. 
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Gambar 13. 
Contoh Ruang Diskusi Umum. 

 

 
 

 

Gambar 14. 
Contoh Ruang Pelatihan. 

 

 
 
 

  



 

 Chandra Suwondo 

45 

©Jurnal Magister Manajemen 

Vol. 1 No. 1,  April 2012  29 - 48 
www.ejurnal.asmi.ac.id  

Gambar 15. 
Contoh Pantry di Kantor. 

 

 
 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

Pada saat ini, perusahaan/organisasi yang dapat bertahan dan menjadi 
yang terbaik, adalah perusahaan/organisasi yang berorientasi pada 

pengembangan budaya unggul pada perusahaan/organisasinya. Budaya 

kerja yang saat ini diakui sebagai yang terbaik adalah Budaya Kerja 
Unggulan 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke). Mudah 

dimengerti tetapi sangat sulit diaplikasikan tanpa keseriusan. 
 

Penerapan Budaya Kerja Unggulan 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu 
dan Shitsuke) di Indonesia, relatif sangat baru. Dalam pengamatan saya, 

hampir tidak ada perusahaan/organisasi di Indonesia yang menerapkan 
secara “All Out”. Data juga agak sulit didapat (karena sedikit sekali yang 

baru mengaplikasikan 5S secara coba-coba). Bila ada Mahasiswa/umum 
yang ingin melakukan penelitian, thesis,  penerapan ataupun assessment 

(penaksiran/penilaian) tentang kesuksesan dalam penerapan budaya kerja 
5S, saya siap membantu. 

 

“Kesuksesan Penerapan Budaya Kerja 5S” (Y), dipengaruhi oleh 

“Dukungan Manajemen Puncak” (X1), “Perencanaan yang Baik” (X2), 
“Pembentukan Struktur Manajemen yang Efektif”  (X3), “Proyek Perintis” 

(X4), “Pelatihan yang Terus Menerus ke Seluruh Tingkat Karyawan” (X5), 
“Komunikasi yang Efektif” (X6) dan “Membangun Kemitraan antar Bagian 

maupun Personal” (X7). 
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Hasil akhir dari kesuksesan penerapan 5S, antara lain: Menurunkan 

pemborosan, Meningkatkan mutu dan produktivitas, Menghindari 
kecelakaan kerja, Meningkatkan kinerja tim, Absensi yang rendah, 

Peningkatan dan perbaikan kinerja yang berkelanjutan, Peralatan kantor 
dan lokasi kerja yang teratur, rapi dan bersih, Gugus mutu yang berjalan 

dengan baik, Hasil produksi yang berkualitas baik, Keunggulan untuk 
mempunyai karyawan yang bermental maju serta bersikap dan berperilaku 

positif serta Langkah awal menuju perusahaan kelas dunia. 

Saran 

Untuk menjadi Bangsa unggul, Indonesia perlu memperkuat kekuatan 
Industrinya selain kekuatan bersenjata, dengan memperkuat budaya 

kerjanya seperti Jepang dan Jerman. Indonesia perlu memperkenalkan,  
mensosialisasikan dan mengimplementasikan Budaya Kerja 5S (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke). Sebuah langkah awal menuju 
perusahaan kelas dunia. 

Dalam implementasi 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke), 

haruslah dilakukan bertahap, harus dilakukan melalui tahapan  pengenalan, 
perubahan sikap dan kebiasaaan para pekerja, serta tahapan  penerimaan 

Budaya kerja yang baru tersebut. Keberhasilan implementasi, sangat 
bergantung kepada penerapan X1-X7 di atas. 
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